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ABSTRAK 

 

ANALISIS PENGARUH TATA KELOLA PERUSAHAAN TERHADAP TINGKAT 

PENGUNGKAPAN INFORMASI KORPORASI BERBASIS WEBSITE 

(Studi Empiris Berbasis  POJK No. 8 Tahun 2015) 

 

 

Oleh: 

 

RIVANSYAH 

 

 

 
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Dewan Direksi, Dewan Komisaris, dan Komite Audit 

terhadap Tingkat Pengungkapan Informasi Korporasi Berbasis Website (TPIKBW) pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2022–2023. Sampel ditentukan melalui purposive sampling 

dan menghasilkan 332 observasi. Pengujian dilakukan menggunakan regresi linear berganda setelah 

memenuhi uji asumsi klasik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan informasi 

berbasis website berada pada kategori sedang. Secara empiris, Dewan Direksi dan Dewan Komisaris 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap TPIKBW, yang mengindikasikan bahwa semakin kuat 

struktur tata kelola, semakin tinggi komitmen perusahaan dalam transparansi digital. Sebaliknya, 

Komite Audit tidak menunjukkan pengaruh signifikan sehingga perannya dalam mendorong 

pengungkapan online belum optimal. Uji F mengonfirmasi bahwa ketiga variabel secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap TPIKBW. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,243 menunjukkan 

bahwa model mampu menjelaskan 24,3% variasi pengungkapan, sedangkan sisanya dipengaruhi faktor 

lain di luar penelitian. Temuan ini menegaskan pentingnya penguatan tata kelola dalam meningkatkan 

keterbukaan informasi berbasis website sesuai ketentuan POJK No. 8/2015. 

 

Kata Kunci: Bank Digital, Volatilitas Harga Saham, ROA, ROE, BOPO, Variabel Makroekonomi, 

Indonesia 

  



ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF THE IMPACT OF CORPORATE GOVERNANCE ON THE LEVEL OF 

CORPORATE INFORMATION DISCLOSURE THROUGH COMPANY WEBSITES 

(Empirical Study Based on POJK No. 8 of 2015) 

 

 

By: 

 

RIVANSYAH 

 

 

 
This study investigates the determinants of stock price volatility among Indonesian digital banks during 

the transition to a digitally driven economy. Specifically, it examines the influence of financial 

performance indicatorsReturn on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), and Operational Efficiency 

Ratio (BOPO)alongside macroeconomic variables such as inflation, interest rates, and the exchange 

rate, on the extreme stock price fluctuations observed from 2020 to 2023. Employing a quantitative 

approach with a multiple regression model, the analysis evaluates the relative contribution of each 

variable to stock price volatility across selected digital banking firms. The findings indicate that ROA 

and the exchange rate exert a significant effect on stock price movements, while ROE, BOPO, inflation, 

and interest rates show no statistically significant impact during the study period. These results 

highlight the sensitivity of digital banking stocks to profitability performance and macroeconomic 

stability, thereby offering empirical insights for investors, regulators, and financial institutions in 

managing risks within the rapidly expanding digital banking landscape in Indonesia. 

Key words: Digital banks; stock price volatility; ROA; ROE; BOPO; macroeconomic variables; 

Indonesia. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh tata kelola perusahaan, terhadap 

tingkat informasi korporasi berbasis website dengan menggunakan POJK No. 8 

Tahun 2015 sebagai dasar peraturannya. Penelitian ini di dukung oleh dua teori 

yaitu, teori legitimasi dan teori keagenan. Teori legitimasi menunjukkan kegiatan 

pengungkapan informasi perusahaan kepada publik merupakan salah satu cara 

perusahaan untuk melegitimasi kinerjanya di mata masyarakat dan diharapkan 

adanya timbal balik positif diantara kedua belah pihak. Teori keagenan 

menunjukkan terdapat pemisahan antara pemilik sebagai prinsipal. Kedua, manajer 

sebagai agen yang menjalankan perusahaan maka akan muncul permasalahan 

agensi. Masing-masing pihak tersebut akan selalu berusaha untuk 

memaksimalisasikan fungsi utilitasnya. Penelitian ini menggunakan sampel 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2023.  

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena pada penelitian (Alvia et al., 2022) 

menunjukkan bahwa tingkat kesadaran keterbukaan informasi di kalangan 

perusahaan Indonesia masih tergolong rendah, yaitu hanya sebesar 36%. Kondisi 

ini mengindikasikan bahwa sebagian besar perusahaan belum sepenuhnya 

memanfaatkan media digital, khususnya website, sebagai sarana transparansi 

informasi kepada publik. Selanjutya, penelitian (Narsa & Pratiwi, 2018) juga 

menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan website berbeda-beda antar 

perusahaan, tergantung pada ukuran perusahaan dan kesadaran akan transparansi. 

Padahal Indonesia sendiri memiliki peraturan untuk publikasi informasi tersebut 

yaitu POJK No. 8 Tahun 2015, yang mewajibkan perusahaan publik menyajikan 

informasi keuangan dan non-keuangan melalui website resmi. Kesenjangan antara 
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ketentuan regulatif dan praktik aktual tersebut menunjukkan bahwa implementasi 

keterbukaan informasi berbasis website di Indonesia masih belum optimal. 

 

Hal ini menandakan adanya kesenjangan antara kebijakan regulatif dan 

implementasi aktual di tingkat perusahaan. Perkembangan teknologi  saat ini 

mengalami kemajuan pesat, khususnya pada bidang komunikasi & internet. Di sisi 

lain, kemajuan teknologi informasi, khususnya di bidang komunikasi dan internet, 

telah mengubah cara perusahaan beroperasi dan berinteraksi dengan publik. 

Internet menjadi media yang efisien dan efektif dalam mendistribusikan informasi 

kepada pemangku kepentingan secara cepat dan luas. Banyak perusahaan mulai 

menggunakan website sebagai sarana komunikasi resmi untuk menyampaikan 

informasi tentang kegiatan, kinerja, dan tanggung jawab sosial perusahaan. Namun 

demikian, pemanfaatan media digital tersebut tidak serta-merta menjamin 

keterbukaan informasi yang optimal. 

 

Dalam hal ini, tata kelola perusahaan (good corporate governance) menjadi aspek 

penting yang perlu diperhatikan. Penerapan tata kelola yang baik mencerminkan 

bagaimana perusahaan dikelola, diawasi, dan diarahkan dalam rangka mencapai 

tujuan dengan tetap mempertimbangkan kepentingan pemangku kepentingan. 

Struktur tata kelola seperti dewan direksi, dewan komisaris, dan komite audit 

memiliki peran strategis dalam mendorong keterbukaan informasi, termasuk 

melalui media berbasis website. Isu yang mengemuka adalah bahwa kelemahan 

dalam penerapan prinsip tata kelola dapat berdampak pada rendahnya tingkat 

pengungkapan informasi korporasi berbasis website (TPIKBW). Oleh karena itu, 

penting untuk meneliti sejauh mana efektivitas tata kelola perusahaan dapat 

mendorong kepatuhan terhadap keterbukaan informasi secara online sebagaimana 

diamanatkan oleh regulasi yang berlaku. 

 

Adapun peraturan yang mengatur tentang pelaporan informasi keuangan berbasis 

website. POJK No. 8/POJK.04/2015 mewajibkan kepada seluruh perusahaan  

publik untuk menyajikan informasi  keuangan  dan   non   keuangan   melalui  

website perusahaan atau yang lebih dikenal dengan tingkat pengungkapan 

informasi korporasi berbasis website (TPIKBW). Beberapa penelitian terdahulu   
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menunjukkan belum semua perusahaan publik mematuhi peraturan tersebut. 

Penelitian yang dilakukan (Kalbuana et al., 2021) membahas tentang TPIKBW 

terhadap nilai pasar perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2017-2018. Hasil 

analisis penelitian dapat dibuktikan bahwa tingkat pengungkapan informasi 

korporasi berbasis website berpengaruh terhadap nilai pasar perusahaan.  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penelitian (Alvia et al., 2022) dengan bertujuan 

untuk menegaskan POJK No. 8 tahun 2015 tentang fungsi keterbukaan informasi 

perusahaan secara online. Penelitian ini menguji reaksi manajerial terhadap 

kebijakan pengungkapan online perusahaan. Secara khusus, penelitian ini menilai 

kepatuhan perusahaan publik di Bursa Efek Indonesia dengan mengungkapkan (1) 

informasi tata kelola perusahaan, (2) informasi umum emiten, (3) informasi bagi 

pemodal atau invesotor, (4) informasi tanggung jawab sosial pada halaman website 

sesuai dengan POJK No. 8. 2015. Perkembangan teknologi informasi semakin maju 

dengan pesat, dan di era digitalisasi seperti saat ini  apalagi di dunia internet yang 

tidak bisa dipisahkan dari manusia, semua aktivitas kita sehari-hari selalu 

terhubung dengan internet. Tentunya hal ini  juga sering digunakan oleh perusahaan 

yang menghadirkan internet dalam aktivitas bisnisnya dan memudahkan mereka 

dalam berbisnis. Dulu, ketika sebuah perusahaan ingin mengajukan laporan, ia 

mencetaknya dan memberikannya kepada pemegang saham dalam bentuk sistem 

berbasis kertas.  

 

Tingkat pengungkapan informasi korporasi berbasis website perusahaan 

merupakan suatu sinyal dari perusahaan untuk pihak lain seperti investor dan 

kreditor, salah satunya berupa informasi keuangan maupun informasi mengenai 

perkembangan perusahaan dalam website resmi perusahaan yang dapat dipercaya 

dan akan mengurangi resiko investasi yang dilakukan investor dalam menganalisis 

prospek perusahaan. Namun pemanfaatan penggunaan website ini tidak secara 

langsung mendorong perusahaan untuk meningkatkan keterbukaan informasi 

website. Tingkat pengungkapan informasi korporasi berbasis website perusahaan 

ssmasih dianggap kurang memadai, padahal menurut hasil penelitian Arin (2014) 

tingkat keterbukaan informasi website merupakan salah satu faktor yang 
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mempengaruhi frekuensi perdagangan saham. Penelitian selanjutnya yang 

dilakukan oleh Reskino & Sinaga (2017), yang membahas tentang kajian empiris 

internet financial reporting dan praktek pengungkapan. Hasil ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan informasi korporasi berbasis 

website pada perusahaan sektor properti, real estate dan konstruksi bangunan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

 

Pengungkapan informasi pada website perusahaan juga merupakan sebagai suatu 

upaya dari perusahaan untuk mengurangi asimetri informasi atau ketidaksesuaian 

informasi antara perusahaan dengan pihak luar. Asimetri informasi dapat terjadi 

karena pihak manajemen lebih banyak mengetahui tentang  perusahaannya 

dibandingkan dengan pihak luar seperti investor dan kreditor. Semakin tinggi 

kualitas pengungkapan informasi dalam perusahaan, maka semakin besar dampak 

dari informasi yang akan berpengaruh pada keputusan investor. Namun, seiring 

berjalannya waktu sekarang beralih ke pelaporan tanpa kertas. Hal ini dikarenakan  

media keterbukaan informasi pada website perusahaan telah berubah. Situs web 

terletak di server yang dapat diakses melalui Internet dan menyediakan kendaraan 

tambahan untuk publikasi laporan keuangan  berbasis situs web, juga dikenal 

sebagai pengungkapan informasi korperasi berbasis website. Sehingga mampu 

meminimalisir biaya dan memberikan kemudahan para stakeholder dalam 

mengakses informasi dengan mudah dan cepat.  Dalam beberapa tahun terakhir ini, 

tingkat pengungkapan informasi korporasi berbasis website (TPIKBW) dengan 

berkembang menjadi media yang paling cepat untuk menginformasikan hal-hal 

yang berkaitan menggunakan perusahaan.  

 

Perusahaan melakukan hal ini dengan tujuan agar perkembangan bisnis 

perusahaannya dapat diakses oleh siapa saja yang membutuhkan informasi yang 

diinginkan pengguna, yang tentunya berkaitan dengan perusahaan. Dengan adanya 

keputusan ini, setiap perusahaan harus dapat mengungkapkan informasi perusahaan 

dengan segera. Pengungkapan sukarela informasi keuangan dan lainnya secara 

online dapat meningkatkan transparansi informasi. Suatu perusahaan harus 

memiliki tujuan yang jelas agar dipandang mampu menghadapi persaingan antar 
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perusahaan dan bisa ikut berpartisipasi dalam perekonomian. Perusahaan memiliki 

tujuan jangka pendek dan jangka panjang. Tujuan jangka pendek perusahaan adalah 

untuk memperoleh laba sedangkan tujuan jangka panjang perusahaan adalah 

memaksimalkan nilai perusahaan Meidiawati, (2016).  

 

Untuk mencegah benturan kepentingan ini, hal-hal administrasi menjadi penting 

dalam pengelolaan perusahaan. Selain menyelaraskan kepentingan manajer dan 

pemegang saham,  tata kelola yang baik  diyakini oleh beberapa peneliti mendorong 

perusahaan untuk mendapatkan keunggulan kompetitif lebih cepat. Menerapkan 

tata kelola perusahaan terhadap kinerja perusahaan merupakan kunci keberhasilan 

suatu perusahaan dalam mencapai laba jangka panjang. Dalam wacana ilmu 

manajemen terkini, inovasi dianggap sebagai salah satu pemicu terpenting 

munculnya keunggulan kompetitif  perusahaan. Di Indonesia sendiri telah banyak 

penelitian mengenai penerapan tingkat informasi korporasi berbasis website. Tetapi 

masih sedikit yang meneliti bagaimana tata kelola perusahaan terhadap tingkat 

informasi korporasi berbasis website mempengaruhi relevansi nilai informasi 

akuntansi itu sendiri. Perbedaan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

penelitian ini adalah terletak pada harapan hasil yang lebih akurat dengan 

menggunakan data yang lebih baru dan jenis perusahaan yang berbeda dan ada  

beberapa faktor dari penelitian yang terdahulu yang masih tidak konsistenan pada 

hasil penelitian sebelumnya, 

 

Tata kelola perusahaan dipilih karena menyelaraskan kepentingan manajer dengan 

pemegang saham, oleh beberapa peneliti, tata kelola yang baik juga diyakini 

mampu mendorong perusahaan untuk mencapai keunggulan kompetitifnya secara 

lebih cepat. Penerapan tata kelola perusahaan dalan kinerja perusahaaan menjadi 

kunci sukses perusahaan untuk memperoleh keuntungan jangka panjang. Tata 

kelola perusahaan yang baik pada hakekatnya adalah untuk mendorong kinerja 

perusahaan, seperti seperangkat perilaku perusahaan yang diukur dengan 

keuntungan, pertumbuhan, struktur keuangan, dan perlakuan pemegang saham, 

sehingga dapat digunakan sebagai dasar analisis untuk menilai kebaikan. 
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perusahaan di negara yang transparan dan pengambilan keputusan yang 

bertanggung jawab. 

 

Keberhasilan atau kegagalan suatu perusahaan sangat tergantung pada 

manajemennya (Pramudena, 2017). Oleh karena itu, tata kelola yang baik harus 

diterapkan untuk menjaga situasi keuangan yang baik. Tata kelola perusahaan yang 

tidak direncanakan dengan baik menyebabkan kesulitan keuangan perusahaan, di 

mana situasi keuangan perusahaan memburuk dan dapat menyebabkan 

kebangkrutan perusahaan. Ketika sebuah perusahaan memiliki kepemimpinan yang 

baik, maka dapat menjaga dan berdampak positif terhadap kesehatan keuangan 

perusahaan dan meningkatkan kinerja perusahaan ke tingkat yang lebih optimal. 

Penerapan tata kelola perusahaan dapat meminimalkan munculnya masalah 

representasi antara prinsipal dan agen sehingga mengurangi risiko kebangkrutan 

perusahaan (Hanifah & Purwanto, 2013). 

 

Beberapa perusahaan yang menguntungkan menggunakan praktik tingkat 

pengungkapan informasi korporasi berbasis website (TPIKBW) untuk mencapai 

transparansi informasi dan mempercepat publikasi kabar baik melalui website 

perusahaan, yang dapat mempengaruhi keputusan investasi investor secara positif. 

Untuk merespon kondisi tersebut, perusahaan harus merumuskan strategi 

atau kebijakan perusahaan yang dapat meningkatkan kinerja bisnis. Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) menyatakan bahwa operasi dan kinerja keuangan perusahaan 

dapat ditingkatkan dan ditingkatkan melalui penerapan tata kelola perusahaan. 

Kinerja perusahaan merupakan parameter keberhasilan perusahaan dari suatu 

manajemen perusahaan yang berfungsi. Peringkat kinerja dapat menggambarkan 

prestasi kerja perusahaan. Penilaian ini dapat digunakan untuk mengetahui cara 

perusahaan menghasilkan laba, baik melalui aktiva, kewajiban maupun ekuitas. 

 

Penelitian ini merefleksikan variabel yang terdapat pada penelitian sebelumnya. 

Perbedaan utama antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sampel, 

periode tahun sampel perusahaan, perbedaan sektor perusahaan yang diteliti dan 

regulasi yang berlaku di Indonesia tentang tingkat pengungkapan informa korporasi 



7 

 

berbasis website. Penelitian ini berfokus pada aturan indeks pengungkapan yaitu 

POJK No. 8 Tahun 2015, dimana aturan dasar ini tidak digunakan pada penelitian 

sebelumnya. Sedangkan peneliti akan melakukan pengukuran keterbukaan 

informasi berbasis website dengan menggunakan indeks pengukuran (Alvia et al., 

2022) yang sesuai dengan POJK No.8 Tahun 2015.  

 

Dalam penelitian ini, objek yang digunakan adalah perusahaan manufaktur 

dikarenakan perusahaan manufaktur merupakan industri yang beragam dan 

cakupannya sangat luas serta skalanya lebih besar. Ini dapat digeneralisasi sehingga 

pengujiannya dapat dibandingkan di seluruh perusahaan. Perusahaan manufaktur 

memiliki banyak industri dan selain itu, Indonesia memiliki sumber daya alam yang 

sangat kaya dengan bahan baku yang siap melayani perusahaan manufaktur dengan 

produk jadi. Maka tidak heran jika perusahaan manufaktur Indonesia sangat 

menguntungkan di segala sektor. Selain itu, proses produksi perusahaan 

manufaktur merupakan sistem yang berkesinambungan dan membutuhkan 

manajemen modal dan aset yang baik untuk menghasilkan laba yang tinggi.  

perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang paling banyak berinteraksi 

dengan masyarakat, dalam hal ini diasumsikan perusahaan manufaktur 

membutuhkan citra masyarakat yang lebih baik, yang juga rentan terhadap kritik 

sosial. Selain itu, proses produksi perusahaan manufaktur merupakan sistem yang 

berkesinambungan dan membutuhkan manajemen modal dan aset yang baik untuk 

menghasilkan laba yang tinggi. 

 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas 

tata kelola perusahaan terhadap ketaatan manajemen dalam mengungkapan 

informasi korperasi berbasis website. Tingkat pengungkapan informasi korporasi 

berbasis website diharapkan dapat memberikan informasi tidak hanya berasal dari 

laporan keuangan tetapi juga proyeksi arus kas, analisis tren pasar dan deskripsi 

dari inovasi dimaksudkan dapat menyebabkan pengurangan asimetri informasi 

antara pemegang saham dan manajer. Investor, yang memiliki akses ke informasi 

dan sadar apa yang terjadi dengan perusahaan dapat aktif bergabung dalam diskusi 

mengenai masa depan perusahaan. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi literasi 
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dan pertimbangan bagi internal perusahaan, pihak eksternal untuk berinvestasi dan 

membuat keputusan regulasi bagi pemerintah. Pada era terbaru seperti sekarang ini,  

banyak hal yang bisa dilakukan dengan mudah untuk memenuhi kebutuhan setiap 

individu.Hal tersebut seiring dengan meningkatnya perkembangan teknologi dunia 

yang menyediakan berbagai fitur menarik di dalamnya. Fitur internet merupakan 

salah satu yang sering digunakan dalam kegiatan masyarakat sehari-hari sehingga 

kehadirannya pun telah menjadi sahabat bagi masyarakat. Hal tersebut bisa 

dipastikan akan menguntungkan, baik bagi kepentingan pemegang saham maupun 

manajer perusahaan. Peneliti memutuskan untuk mengambil judul “Analisis 

Pengaruh Tata Kelola Perusahaan Terhadap Tingkat Pengungkapan 

Informasi Korporasi Berbasis Website Pada Perusahaan Manufaktur Yang 

Terdaftar Di BEI”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan oleh peneliti sebelumnya, maka 

rumusan masalah yang akan diteliti oleh penulis adalah sebagai berikut: 

1. Apakah dewan direksi berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan 

informasi korperasi berbasis website? 

2. Apakah dewan komisaris audit berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan 

informasi korperasi berbasis website?  

3. Apakah komite audit berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan 

informasi korperasi berbasis website? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka  

tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh dewan direksi terhadap tingkat pengungkapan 

informasi korperasi berbasis website. 

2. Untuk mengetahui pengaruh dewan komisaris terhadap tingkat 

pengungkapan informasi korperasi berbasis website. 

3. Untuk mengetahui pengaruh komite audit terhadap tingkat pengungkapan 

informasi korperasi berbasis website. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai 

berikut :  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur dan pengetahuan 

mengenai pengaruh tata kelola perusahaan yang teridiri dari dewan direksi, 

dewan komisaris, dan komite audit terhadap Tingkat Pengungkapan 

Informasi Perusahaan Berbasis Website yang didasarkan pada POJK No.8 

Tahun 2015 dengan objek penelitian pada perusahaan manufaktur. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya literatur dan pengetahuan 

tentang faktor-faktor yang melatarbelakangi Tingkat Pengungkapan 

Informasi Korporasi Berbasis Website berdasarkan POJK No. 8 Tahun 

2015. 

 

2. Manfaat Empiris 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjawab faktor-faktor yang  

mempengaruhi tata kelola perusahaan terhadap tingkat pengungkapan 

informasi korporasi berbasis website yang didasarkan pada POJK No.8 

Tahun 2015 dengan objek penelitian pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

memperkaya literatur dan pengetahuan tentang faktor-faktor yang 

melatarbelakangi Tingkat Pengungkapan Informasi Korporasi Berbasis 

Website berdasarkan POJK No. 8 Tahun 2015. 

 

Penelitian ini akan menjawab dengan menggunakan teori legitimasi dan 

teori keagenan. Dari segi teori legitimasi yang akan menjelaskan tentang 

tata kelola perusahaan mempengaruhi pengungkapan informasi korporasi 

berbasis website dalam penyebarluasan informasi perusahaan kepada 

pemangku kepentingan. Sedangkan teori keagenan yang akan menjelaskan 

asimetri informasi karena direktur sebagai pimpinan perusahaan memiliki 

kesempatan untuk menerima lebih banyak informasi tentang keadaan dan 

perkembangan perusahaan dari pada pemegang saham. 
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3. Manfaat Praktis 

a. Bagi Investor  

Penelitian ini menjadi bukti empiris terhadap pengaruh yang diberikan 

oleh karakteristik tata kelola perusahaan yang meliputi, dewan 

komisaris, dewan direksi, dan komite audit terhadap tingkat 

pengungkapan informasi korporasi berbasis website sesuai pada regulasi  

POJK No. 8 tahun 2015. Serta penelitian ini  dapat menjadi bahan 

pertimbangan untuk para investor, sebelum perusahaan memberikan 

informasi dan kinerja keuangan yang baik guna tepat dalam 

menginvestasikan uang di perusahaan.   

 

b. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

manajemen perusahaan dalam menyusun strategi pengungkapan 

informasi kepada pihak luar serta mendorong pemangku kepentingan 

mengambil keputusan ekonomi yang menguntungkan perusahaan dalam 

memastikan perusahaan telah melakukan peningkatan  pengungkapan 

informasi korporasi  berbasis website sesuai pada regulasi  POJK No. 8 

tahun 2015. 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Legitimasi 

Teori legitimasi dikemukakan pertama kali oleh Dowling dan Pfeffer tahun 1975. 

Dalam penelitian Arifin & Bustanul (2012) Teori legitimasi dikemukakan yang 

memberikan gambaran tentang adanya perbedaan antara nilai-nilai yang dianut 

perusahaan dengan nilai-nilai masyarakat, maka perusahaan akan berada pada 

posisi terancam dimana perbedaan tersebut dikenal sebagai Legitimacy gap. 

Legitimasi gap akan muncul apabila perusahaan tidak peka terhadap dampak yang 

mungkin ditimbulkan dari aktivitas perusahaan serta harapan masyarakat terhadap 

perusahaan dan hanya berorientasi pada menghasilkan keuntungan sebesar-

besarnya (Lindawati & Puspita, 2015). 

 

Teori legitimasi mengakui adanya kontrak sosial antara organisasi dan masyarakat, 

yaitu kegiatan suatu organisasi dibatasi oleh masyarakat. Pengungkapan informasi 

lingkungan organisasi adalah bagaimana organisasi mengkomunikasikan 

kinerjanya kepada publik. Dengan begitu maka organisasi tersebut akan 

mendapatkan citra dan pandangan yang baik di mata pemangku kepentingan 

dengan pengungkapan informasi tersebut. Dalam teori legitimasi dapat disimpulkan 

bahwa perusahaan memiliki kontrak atau kewajiban untuk menyesuaikan diri 

dengan masyarakat atau lingkungan sekitar. Bentuk penyesuaian yang dilakukan 

adalah dengan melakukan kegiatan operasional perusahaan yang sesuai dengan 

norma dan nilai yang berlaku dimasyarakat serta usaha dalam pemenuhan 

kebutuhan masyarakat atau pembangunan kesejahteraan dan kehidupan lingkungan 

tempat perusahaan beroperasi Hollindale et al., (2019). Teori legitimasi mengakui 

adanya kontrak sosial antara organisasi dan masyarakat, yaitu kegiatan suatu 
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organisasi dibatasi oleh masyarakat. Pengungkapan informasi lingkungan 

organisasi adalah bagaimana organisasi mengkomunikasikan kinerjanya kepada 

publik. Dengan begitu maka organisasi tersebut akan mendapatkan citra dan 

pandangan yang baik di mata pemangku kepentingan dengan pengungkapan 

informasi tersebut. Dari beberapa argumentasi para ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa teori legitimasi berfungsi sebagai insentif khusus bagi perusahaan untuk 

lebih banyak mengungkapkan informasinya secara eksternal guna membangun citra 

yang baik dengan publik yang diatur dalam POJK No. 8 Tahun 2015. Teori 

Legitimasi juga mengasumsikan bahwa ketika citra perusahaan di lingkungan 

tumbuh, perusahaan mendapatkan kepercayaan lebih dari pihak luar, yang juga 

memprediksi peningkatan investasi di perusahaan dan mendorong pertumbuhan 

perusahaan. kegiatan bagi perusahaan.  

 

2.1.2 Teori Keagenan 

Teori keagenan pertama kali dicetuskan oleh Jensen & Meckling pada tahun 1976. 

Jensen menyatakan bahwa interaksi keagenan terjadi ketika satu atau lebih orang 

(principal) mempekerjakan orang lain (agen) untuk menyediakan suatu jasa dan 

kemudian mendelegasikan kendali pengambilan keputusan. Prinsipal adalah 

pemegang saham atau investor dan yang dimaksud dengan agen adalah manajemen 

yang mengelola perusahaan. Inti dari hubungan keagenan adalah pemisahan fungsi 

antara kepemilikan di pihak investor dan pengendalian di pihak manajemen. Jika 

fungsi pemilik dan manajemen dipisahkan maka akan menimbulkan konflik 

keagenan antara pemilik dan manajemen. Konflik kepentingan antara pemilik dan 

agen terjadi karena kemungkinan manajemen tidak selalu bertindak sesuai dengan 

keinginan pemilik, akibatnya menimbulkan biaya keagenan. Biaya agensi adalah 

biaya yang dikeluarkan oleh pemilik untuk mengawasi manajemen. Setiap 

penyimpangan antara keputusan yang diambil manajemen dengan keputusan yang 

akan meningkatkan kesejahteraan pemilik akan menimbulkan kerugian atau 

pencabutan kesejahteraan prinsipal, nilai uang yang timbul berdasarkan 

penyimpangan ini disebut kerugian residual. 
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Menurut Jensen et al., (1976) agency problem timbul karena orang cenderung untuk 

mementingkan dirinya sendiri dan munculnya konflik ketika beberapa kepentingan 

bertemu dalam suatu aktivitas bersama. Konflik kepentingan mendasari adanya 

biaya keagenan, dengan asumsi rasionalitas ekonomi dimana orang akan memenuhi 

kepentingannya terlebih dahulu sebelum pemenuhan kepentingan orang lain. 

Demikian juga halnya dalam hubungan prinsipal dan agen. Prinsipal termotivasi 

mengadakan kontrak untuk menyejahterahkan dirinya dengan profitabilitas yang 

selalu meningkat, sedangkan agen termotivasi untuk memaksimalkan pemenuhan 

kebutuhan ekonomi dan psikologisnya. Dalam kontrak antara manajer dan para 

pemegang saham maka manajer dilihat sebagai agen dan para pemegang saham 

dilihat sebagai prinsipal. Agen sebagai pengelola kekayaan perusahaan, menyusun 

laporan keuangan sebagai sarana akuntabilitas agen kepada prinsipal.  

 

Maka dari itu,  teori keagenan berfungsi untuk mendorong asimetri informasi 

karena direktur sebagai pimpinan perusahaan memiliki kesempatan untuk 

menerima lebih banyak informasi tentang keadaan dan perkembangan perusahaan 

daripada pemegang saham. Selain itu, pemegang saham juga tidak dapat 

mengontrol semua tindakan manajer, sehingga pemegang saham seperti prinsipal 

sulit mengetahui apakah keputusan yang diambil manajer menguntungkan atau 

merugikan mereka. 

 

Karena asimetri informasi dan kesulitan pemegang saham untuk memantau 

tindakan manajer, manajer dapat memanfaatkan ini untuk memaksimalkan 

kepentingan mereka sendiri. Jika asimetri informasi antara manajer sebagai agen 

dan pemegang saham sebagai prinsipal tetap ada, maka dapat menimbulkan potensi 

kesulitan keuangan yang dapat berdampak pada kebangkrutan.  Maka dari itu juga 

teori keagenan diharapkan mampu mengelola perusahaan sehingga posisi keuangan 

perusahaan sehat dan tidak timbul kesulitan keuangan dalam pengungkapan 

informasi korporasi berbasis website. 
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2.1.3 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 8 Tahun 2015 

Undang-Undang Pasar Modal No. 8 1995 mengatur kewajiban pengungkapan dan 

pelaporan emiten dan perusahaan saham gabungan. Prinsip keterbukaan dapat 

dilaksanakan ketika keterbukaan informasi dilaksanakan melalui berbagai saluran 

media. POJK No. 8 Tahun 2015 merupakan peraturan Dewan Jasa Keuangan 

tentang publikasi informasi perusahaan dalam situs web, yang didasarkan pada 

upaya pemerintah untuk meningkatkan transparansi dan meningkatkan akses 

kepada pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya dalam hal-hal yang 

terkait atau terkini dari emiten. Informasi tanggal perusahaan publik menerapkan 

prinsip tata kelola emiten atau perusahaan saham gabungan yang baik. Prinsip 

keterbukaan dalam hal ini melalui keterbukaan informasi tentang emiten atau 

perusahaan efek dengan memanfaatkan perkembangan teknologi informasi. 

 

Otoritas Jasa Keuangan RI (OJK RI) berperan penting dalam keterbukaan  

informasi, yang akan lebih berguna apabila dilakukan melalui media yang berbeda. 

Adapun media informasi yang baik harus dapat memberikan kesetaraan serta 

efektifitas waktu bagi siapapun penggunanya dalam mengakses setiap informasi. 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin cepat pada saat ini 

memungkinkan setiap orang dapat mengakses informasi apapun, kapanpun, dan 

dimanapun orang tersebut berada. 

 

Tujuan dari dari POJK No. 8 Tahun (2015) adalah untuk meningkatkan transparansi 

sekaligus meningkatkan akses pemegang saham serta pemangku kepentingan 

lainnya atas informasi Emiten atau Perusahaan Publik yang aktual dan terkini 

sebagai penerapan prinsip tata kelola perusahaan yang baik oleh Emiten atau 

Perusahaan Publik, transparansi melalui keterbukaan informasi oleh Emiten atau 

Perusahaan Publik perlu dilakukan dengan memanfaatkan perkembangan 

teknologi. Dari kebutuhan hal tersebut w pemerintah mengeluarkan dan 

mengasahkan POJK No. 8 tahun 2015 tentang situs web Emiten atau perusahaan 

Publik. 
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Pada Pasal 6 POJK No. 8 Tahun 2015 ini disebutkan informasi yang wajib dimuat 

dalam situs website  & emiten atau perusahaan publik yakni informasi umum 

emiten atau perusahaan publik, informasi bagi pemodal atau investor, informasi tata 

kelola perusahaan dan informasi tanggung jawab sosial perusahaan. Berikut adalah 

tabel yang berisi informasi yang harus diungkap oleh perusahaan dalam halaman 

website nya menurut POJK No. 8 tahun 2015. 

 

Tabel 2.1 Item Pengungkapan Informasi Korporasi Berbais Website POJK 

No.8 Tahun 2015 

No. Jenis Pengungkapan Item Pengungkapan 

1 Informasi  umum 

emiten (Pasal 7) 

1. Nama, alamat dan kantor pusat emiten atau 

perusahaan publik. 

2. Riwayat singkat emiten dan struktur 

organisasi emiten atau perusahaan publik. 

3. Struktur kepemilikan emiten atau 

perusahaan publik. 

4. Struktur grub emiten atau perusahaan publik 

dalam bentuk bagan.  

5. Profil direksi, dewan komisaris, dewan 

komite, dan sekretaris. 

6. Dokumen anggaran dasar. 

2 Informasi untuk 

investor (Pasal 8)  

1. Prospektus penawaran umum. 

2. Laporan tahunan. 

3. Informasi keuangan. 

4. Informasi rapat umum pemegang saham. 

5. Informasi saham seperti jumlah saham 

beredar atau pemecahan dan penggabungan 

saham (jika ada). 

6. Informasi obligasi. 

7. Informasi deviden. 

8. Informasi untuk pemodal atau investor, 

media, publik, atau analis (jika ada). 

9. Informasi atau fakta material. 

3 Informasi tata kelola 

perusahaan (Pasal 9)  

1. Pedoman Kerja direksi dan dewan komisaris. 

2. Pengangkatan, pemberhentian, atau 

kekosongan sekretaris perusahaan.  

3. Piagam unit audit internal. 

4. Kode etik emiten atau perusahaan publik. 

5. Pedoman kerja komite. 

6. Pengangkatan dan pemberhentian anggota 

komite audit. 

7. Uraian prosedur nominasi dan remunerasi. 

8. Kebijakan manajemen risiko. 
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9. Kebijakan mekanisme sistem pelaporan 

penggaran.  

10. Kebijakan anti korupsi. 

11. Kebijakan terkait seleksi pemasok dan hak 

kreditur. 

12. Kebijakan dalam peningkatan kemampuan 

vendor. 

4 Informasi tanggung 

jawab sosial (Pasal 10) 

1. Kebijakan, jenis program, dan biaya 

terkait lingkungan hidup. 

2. Kebijakan, jenis program, dan biaya 

terkait ketenagakerjaan. 

3. Kebijakan, jenis program, dan biaya 

terkait pengembangan sosial dan 

kemasyarakatan.  

4. Kebijakan, jenis program, dan biaya 

terkait tanggung jawab produk dan jasa. 

Sumber: (POJK No.8/PJOK.04/, 2015) 

 

Pada peraturan ini diungkapkan juga bahwa keterbukaan perusahaan terhadap pihak 

eksternal perusahaan merupakan transparansi  informasi akan lebih berguna jika 

pengungkapan itu dilakukan melalui media elektronik yakni salah satunya melalui 

situs website. Media penyalur informasi yang digunakan juga harus baik dan dapat 

memberikan kesetaraan serta efektifitas waktu bagi siapapun penggunanya untuk 

mengakses setiap informasi. Keberadaan situs website bagi emiten atau perusahaan 

publik ini juga akan meningkatkan penerapan prinsip ketebukaan yang telah 

diungkapkan dalam Undang Undang No. 8 tahun 1995 tentang pasar modal dan 

juga meningkatkan pelaksanaan tata kelola perusahaan yang baik sehingga hal ini 

akan meningkatkan rasa kepercayaan pemegang saham dan pihak eksternal. 

 

2.1.4 Tata Kelola Perusahaan 

Menurut (Najmudin, 2011), tata kelola perusahaan merupakan salah satu elemen 

pokok dalam setiap pengembangan perusahaan karena memainkan peran untuk 

merancang dan menyebarluaskan prinsip keadilan, akuntabilitas, dan transparansi. 

(Najmudin, 2011) mengatakan secara umum definisi tata kelola perusahaan dapat 

dibagi menjadi dua bagian. Pertama, dalam arti sempit tata kelola perusahaan dapat 

didefinisikan sebagai suatu sistem formal akuntabilitas manajemen senior kepada 

pemegang saham.  
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Kedua, dalam arti luas tata kelola perusahaan mencakup jaringan hubungan formal 

dan informal yang menyangkut sektor perusahaan dan konsekuensinya bagi 

masyarakat secara umum. 

 

Peran tata kelola perusahaan menjadi sangat penting dalam membantu perusahaan 

menjadi lebih kompetitif. Pengenalan tata kelola perusahaan membantu perusahaan 

mengakses pasar modal internasional. Selain itu, penerapan manajemen harus 

mendorong daya saing dan peluang bagi perusahaan untuk memperoleh 

pembiayaan di seluruh dunia. Penerapan hasil tata kelola perusahaan merupakan 

peningkatan kinerja perusahaan, sehingga dapat diketahui dengan jelas bahwa 

sistem manajemen yang optimal pada perusahaan secara aman terhindar dari resiko 

kebangkrutan Handayani et al., (2019). Salah tujuan utama tunggal dari tata kelola 

perusahaan adalah optimisasi dari waktu ke waktu terhadap pengembalian (return) 

kepada para pemegang saham. Untuk mencapai tujuan ini, praktik tata kelola 

perusahaan yang baik seharusnya memfokuskan perhatian dewan direksi 

perusahaan kepada tujuan ini dengan mengembangkan dan menerapakan sebuah 

strategi untuk perusahaan yang menjamin pertumbuhan perusahaan dan 

peningkatan nilai ekuitas perusahaan Eiteman et al., (2010). Menurut OECD dalam 

Saifi dan tata kelola perusahaan yang baik merupakan salah satu elemen kunci 

dalam pengoptimalan kinerja, yang meliputi serangkaian hubungan antara 

manajemen perusahaan, dewan direksi, para pemegang saham, dan stackholders 

lainnya. Elemen – elemen dari tata kelola perusahaan adalah:  

1. Kepemilikan Institusional  

Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham perusahaan yang 

dimiliki oleh institusi seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan 

investasi, dan kepemilikan institusi lain. Kepemilikan oleh institusional 

investor menghasilkan manajemen yang fokus pada kinerja perusahaan. 

Dalam penelitian ini indikator yang digunakan untuk mengukur 

kepemilikan institusional merupakan presentase saham yang dimiliki oleh 

institusi dari kesuluruhan saham perusahaan saham yang beredar. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Nila (2021) kepemilikan institusional 
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berpengaruh pada kesulitan keuangan. Kepemilikan institusional diukur 

dengan:   

Kep Institusional =   
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
  х 100% 

 

2. Kepemilikan Manajerial  

Kepemilikan manajerial didefinisikan sebagai kepemilikan saham yang 

dimiliki oleh manajemen, dalam hal ini kepemilikan oleh dewan direksi dan 

dewan komisaris. Disimpulkan bahwa terdapatnya kepemilikan saham oleh 

pihak manajemen diharapkan membuat kinerja perusahaan akan semakin 

baik sehingga perusahaan mampu meminimalisir kemungkinan terjadinya 

kesulitan keuangan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Andina Nur 

Fathonah (2016) menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh 

terhadap kesulitan keuangan pada perusahaan property, real estate dan 

kontruksi bangunan di BEI tahun 2013. Kepemilikan manajerial diukur dari 

persentase tingkat kepemilikan oleh dewan direksi dan dewan komisaris.  

 

3. Dewan Direksi  

Dewan direksi merupakan organ perusahaan yang menentukan kebijakan 

dan strategi yang diambil oleh perusahaan. Menurut pedoman umum tata 

kelelola perusahaan  Indonesia, jumlah anggota dewan direksi harus 

disesuaikan dengan kompleksitas perusahaan dengan tetap memperhatikan 

efektifitas dalam pengambilan keputusan. Dewan direksi merupakan suatu 

mekanisme tata kelola perusahaan yang bertugas untuk menentukan 

kebijakan yang akan diambil atau strategi perusahaan tersebut secara jangka 

pendek maupun jangka panjang. Perusahaan yang memiliki jumlah dewan 

direksi yang banyak adalah perusahaan yang termasuk dalam kategori sehat 

dan terhindar dari kesulitan keuangan dibandingkan dengan perusahaan 

yang memiliki sedikit jumlah dewan direksi. UU Nomor 40 Tahun 2007 

tentang Perseroan Terbatas pasal 92 ayat (5) menyebutkan bahwa direksi 

terbagi dua anggota direksi atau lebih, pembagian tugas dan wewenang 

pengurusan diantara anggota direksi ditetapkan berdasarkan keputusan 

RUPS. Hasil penelitian membuktikan terdapat pengaruh yang signifikan 
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dan hubungan positif antara dewan direksi dan kesulitan keuangan. Dewan 

direksi diukur dengan:  

𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 𝐷𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 

 

4. Dewan Komisaris  

Peran komisaris ini diharapkan akan meminimalisir permasalahan agensi 

yang timbul antara dewan direksi dengan pemegang saham. Dewan 

komisaris biasanya akan membentuk komite-komite yang bertugas untuk 

membantu dewan komisaris, salah satunya komite audit. Komite audit akan 

bertugas untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan agar dapat 

menghindari kondisi kesulitan keuangan. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Fathonah (2016) membuktikan bahwa dewan komisaris berpengaruh 

terhadap financial distress pada perusahaan property, real estate dan 

kontruksi bangunan di BEI tahun 2013. Dewan komisaris diukur dengan 

persentase jumlah komisaris independen dibandingkan dengan jumlah 

komisaris secara keseluruhan dalam suatu perusahaan. 

𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛 =   
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
  х 100% 

 

Dari keempat elemen tata kelola perusahaan tidak semua dapat digunakan 

dalam pengukuran tata kelola perusahaan. Dalam penelitian ini elemen yang 

digunakan untuk mengukur tata kelola perusahaan adalah dewan komisaris 

dan dewan direksi. 

 

5. Komite Audit 

Komite audit merupakan badan yang bertanggung jawab untuk mengawasi 

audit eksternal dan merupakan penghubung utama antara auditor dengan 

perusahaan Nasih et al., (2019). Penelitian Aniktia & Khafid (2015) 

menyatakan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap tingkat 

pengungkapan atau non-disclosure sustainability report karena komite 

penjaminan mutu dapat lebih memahami strategi pengungkapan informasi. 

Semakin banyak pertemuan, semakin baik komite audit dapat mendorong 

manajemen untuk menerbitkan laporan akuntabel yang dapat digunakan 
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untuk memberikan legitimasi kepada perusahaan. Komite audit diukur 

dengan menghitung jumlah anggota komite audit yang diungkapkan dalam 

Laporan Tahunan Perusahaan 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 =   𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 

 

2.1.5 Tingkat Pengungkapan Informasi Korporasi Berbasis Website 

Tingkat pengungkapan informasi website pertama kali ditetapkan oleh Debreceny 

et al., (2002) untuk mengukur sifat pelaporan informasi pada website perusahaan 

menggunakan item pengukuran yaitu berita terkini, informasi keuangan dan 

informasi saham. Semakin tinggi tingkat pengungkapan informasi pada website 

perusahaan, maka semakin besar dampak pengungkapan tersebut terhadap 

keputusan investor. Keputusan investasi selanjutnya dapat mengubah 

keseimbangan pasar. Kondisi tersebut pada akhirnya mempengaruhi peristiwa 

perdagangan saham perusahaan, seperti volume perdagangan saham, frekuensi 

perdagangan saham, dan harga saham. Pengungkapan informasi perusahaan dalam 

website adalah penyebaran informasi keuangan perusahaan melalui media internet 

yang ditempatkan dalam website masing-masing perusahaan. Pengungkapan 

perusahaan berbasis web adalah penyediaan informasi keuangan perusahaan 

melalui Internet di situs web perusahaan untuk memperkuat hubungan baik dengan 

investor, analis, pemegang saham atau pengguna laporan keuangan lainnya (Narsa 

& Pratiwi, 2018).  

 

Menurut Almilia (2009) pemilihan internet sebagai sarana penyebaran informasi 

tidak sia-sia, ada beberapa alasan kuat memilih internet yaitu melalui internet 

informasi menyebar dengan mudah ke beberapa daerah yang ada sehingga 

perusahaan tidak memiliki biaya yang tinggi. Biaya hanya membayar untuk 

membuat website dan menghemat biaya produksi dan biaya distribusi informasi 

perusahaan. Dengan diberlakukannya Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) 

No. 8 Tahun 2015, Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia menetapkan 

kewajiban bagi emiten atau perusahaan publik untuk menyampaikan informasi 

melalui website resmi perusahaan. Regulasi ini diterbitkan sebagai respons 

terhadap perkembangan teknologi informasi dan meningkatnya pemanfaatan 
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internet sebagai media komunikasi antara perusahaan dan pemangku kepentingan. 

Indonesia telah memiliki peraturan mengenai penyebarluasan informasi website 

yaitu POJK No. 8 Tahun 2015 yang mengatur bahwa setiap perusahaan yang 

tercatat di BEI memiliki website sendiri dan memuat informasi penting lainnya. 

Dalam penelitian ini, Tingkat Pengungkapan Informasi Korporasi Berbasis Website 

(TPIKBW) digunakan sebagai variabel dependen.  

 

Pengukuran TPIKBW dilakukan dengan menilai kelengkapan item pengungkapan 

yang disyaratkan dalam POJK No. 8 Tahun 2015 sebagaimana tercantum pada 

Tabel 2.1 Metode penilaian dilakukan menggunakan pendekatan content analysis, 

di mana setiap item informasi yang tersedia pada website perusahaan diberikan skor 

1 (satu), sedangkan item yang tidak tersedia diberikan skor 0 (nol). Nilai TPIKBW 

kemudian dihitung berdasarkan proporsi jumlah item yang diungkapkan terhadap 

total item yang seharusnya diungkapkan. Dengan demikian, penelitian ini berfokus 

pada faktor-faktor tata kelola perusahaan yang memengaruhi tingkat keterbukaan 

informasi korporasi berbasis website sesuai dengan ketentuan regulasi yang 

berlaku. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini disusun berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya yang sudah 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh beberapa faktor dan karakteristik sebuah 

perusahaan dengan hasil yang berbeda-beda antara lain adalah: 

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul 

Penelitian 

Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

1. Nursanita 

et al. 

(2019) 

Pengaruh 

Praktik 

Internet 

Financial 

Reporting 

(Ifr) Terhadap 

Nilai Pasar 

Perusahaan 

(Studi Empiris 

Pada 

Perusahaan 

Variabel Dependen: 

Nilai pasar 

perusahaan 

 

Variabel 

Independen: 

Internet financial 

reporting 

 

Variabel Kontrol: 

Hasil analisis 

penelitian dapat 

dibuktikan bahwa 

internet financial 

reporting (IFR) 

berpengaruh 

terhadap nilai 

pasar perusahaan.  
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Lq45 Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia) 

Book value per 

share, earning per 

share, ukuran 

perusahaan, 

profitabilitas, 

leverage, likuiditas 

2. Reskino & 

Sinaga 

(2017) 

Kajian 

Empiris 

Internet 

Financial 

Reporting 

Dan Praktek 

Pengungkapan 

Variabel Dependen: 

Internet financial 

reporting 

 

Variabel 

Independen: 

Ukuran perusahaan, 

leverage perusahaan, 

profitabilitas, 

likuiditas 

perusahaan 

Ukuran 

perusahaan 

berpengaruh 

positif terhadap 

Internet Financial 

Reporting (IFR).  

 

Leverage, 

Profitabilitas, dan 

Likuiditas 

berpengaruh tidak 

signifikan 

terhadap Internet 

Financial 

Reporting (IFR). 

 3. Istiningrum 

(2020) 

Corporate 

Governance, 

IFRS 

Disclosure, 

and Stock 

Liquidity in 

Indonesian 

Mining 

Companies 

Variabel Dependen: 

IFRS disclosure dan 

stoc liquidity 

 

Variabel 

Independen: 

Institutional 

ownership, audit 

quality, audit 

committee 

 

Berdasarkan hasil 

penelitian dapat 

disimpulkan 

bahwa audit 

perusahaan yang 

diukur dengan 

jumlah pertemuan 

formal yang 

diadakan oleh 

komite audit 

dalam setahun 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

pengungkapan 

IFRS.  

 

Selain itu, 

pengungkapan 

IFRS memiliki 

hubungan positif 

dan signifikan 

dengan likuiditas 

saham yang 

diukur dengan 

perputaran saham. 
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4. Arin 

(2014) 

Pengaruh 

Internet 

Financial 

Reporting 

(IFR) Dan 

Tingkat 

Pengungkapan 

Informasi 

Website 

Terhadap 

Frekuensi 

Perdagangan 

Saham 

Perusahaan 

Pertambangan 

Yang 

Terdaftar Di 

BEI 

Variabel Dependen: 

frekuensi 

perdagangan saham 

 

Variabel 

Independen: 

Internet financial 

reporting, tingkat 

pengungkapan 

informasi website 

Variabel Internet 

financial 

reporting tidak 

berpengaruh 

terhadap 

frekuensi 

perdagangan 

saham. 

 

Variabel Tingkat 

pengungkapan 

informasi website 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

frekuensi 

perdagangan 

saham. 

 

Variabel Internet 

financial 

reporting dan 

tingkat 

pengungkapan 

informasi website 

secara simultan 

berpengaruh 

terhadap 

frekuensi 

perdagangan 

saham. 
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5.  Houcine et 

al. (2022) 

The Impact Of 

Corporate 

Governance 

And IFRS On 

The 

Relationship 

Between 

Financial 

Reporting 

Quality And 

Investment 

Efficiency In 

A Continental 

Accounting 

System 

Variabel Dependen: 

Relationship 

between financial 

reporting quality 

dan invesment 

efficiency 

 

Variabel 

Independen: 

Corporate 

governance dan 

IFRS 

Hasil kami 

bertahan setelah 

mengendalikan 

faktor lain yang 

dapat 

mempengaruhi 

hubungan antara 

FRQ dan efisiensi 

investasi.  

 

Kami menemukan 

bahwa pengaruh 

FRQ pada 

peningkatan 

efisiensi investasi 

dengan tata kelola 

perusahaan yang 

lebih baik 

mengurangi 

masalah keagenan 

dan 

memungkinkan 

keputusan 

investasi yang 

lebih efisien.  

 

Hasil ini juga 

menunjukkan 

bahwa hubungan 

antara FRQ dan 

efisiensi investasi 

lebih kuat pada 

perusahaan yang 

telah menerapkan 

IFRS. 

6. Puspitawati 

& Susanto 

(2019) 

The Influence 

of Business 

Strategy 

Through the 

Management 

Accounting 

Information 

System to the 

Quality of 

Management 

Accounting 

Information - 

Variabel Dependen: 

Management of 

accounting system 

 

Variabel 

Independen: 

Business strategy, 

effectiveness, dan 

quality 

Hasil analisis 

menunjukkan 

bahwa variabel 

implikasi 

kebijakan 

akuntansi aset 

biologis, praktik 

tata kelola 

perusahaan 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan, praktik 
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Evidence in 

Indonesia 

tata kelola 

perusahaan, dan 

ukuran 

perusahaan yang 

baik berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan. 

7. Markonah 

Markonah 

& Prasetyo 

(2018) 

The Impact of 

Good 

Corporate 

Governance 

on Financial 

Performance: 

Evidence from 

Commercial 

Banks in 

Indonesia 

Variabel Dependen: 

Banking dan 

financial 

performance in 

Indonesia 

 

Variabel 

Independen: 

Corporate 

governance, asset 

growth, dan 

company assets 

growth 

Berdasarkan hasil 

analisis dan 

pembahasan, 

dikatakan bahwa 

GCG berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan 

perbankan di 

Indonesia, dan 

pertumbuhan aset 

perusahaan 

perbankan di 

Indonesia. 

Pertumbuhan aset 

perusahaan 

berdampak pada 

kinerja keuangan 

perbankan di 

Indonesia; dan 

pengaruh GCG 

terhadap kinerja 

keuangan 

perbankan di 

Indonesia. 

8.  Faisal & 

Julianti 

(2020) 

Analisis 

Pengaruh 

Ukuran 

Perusahaan, 

Leverage, 

Profitabilitas 

Dan Risiko 

Likuiditas 

Terhadap 

Pengungkapan 

Berbasis Web 

Variabel Dependen: 

Pengungkapan 

berbasis website 

 

Variabel 

Independent: 

Ukuran perusahaan, 

leverage, 

profitabilitas, dan 

risiko likuiditas 

 

Hasil penelitian 

membuktikan 

ukuran 

perusahaan, 

berpengaruh 

positif pada 

pengungkapan 

berbabsis web. 

 

Leverage dan 

Risiko Likuiditas 

berpengaruh 

negatif terhadap 

variabel 

pengungkapan 
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informasi berbasis 

web. 

 

Profitabilitas 

tidak berpengaruh  

signifikan 

terhadap variabel 

pengungkapan 

informasi berbasis 

web. 

 

9 

 

 

 

 

Hlel et al. 

(2020) 

IFRS 

Adoption, 

Corporate 

Governance 

and 

Management 

Earnings 

Forecasts 

Variabel Dependen: 

Profit management 

 

Variabel 

Independen: 

IFRS adoption, 

corporate 

governance, 

management 

earning forecast 

Hasil penelitian 

ini menyelidiki 

tata kelola 

perusahaan dan 

adopsi IFRS yang 

berpengaruh 

terhadap akurasi 

perkiraan 

manajemen laba 

yang terdapat 

dalam prospektus 

IPO Perancis.  

10.  Narsa & 

Pratiwi 

(2018) 

Internet 

Financial 

Reporting, 

Pengungkapan 

Informasi 

Website, Luas 

Lingkup 

Pelaporan 

Internet, Dan 

Nilai 

Perusahaan 

Variabel Dependen: 

Nilai perusahaan 

 

Variabel 

Independen: 

IFR, ukuran 

perusahaan, 

profitabilitas 

perusahaan, lingkup 

pelaporan internet 

(LPI) 

Hasil penelitian 

ini menyatakan 

IFR 

mempengaruhi 

nilai perusahaan. 

Perusahaan yang 

menerapkan 

Internet Financial 

Reporting 

memiliki nilai 

perusahaan lebih 

besar. 

 

Tingkat 

pengungkapan 

informasi website 

(TPIW), Lingkup 

pelaporan internet 

(LPI), dan 

Profitabilitas 

perusahaan juga 

menunjukkan 

pengaruh positif 

dan signifikan 
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terhadap nilai 

perusahaan. 

Ukuran 

perusahaan 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan. 

11.  Alvia et al. 

(2022) 

Analisis 

Pengungkapan 

Informasi 

Berbasis Web 

pada 

Perusahaan 

Publik di 

Bursa Efek 

Indonesia ( 

Sebuah Studi 

Analisis 

Konten atas 

Implementasi 

POJK No . 8 

Tahun 2015 ) 

Variabel 

dependen: 

Pengungkapan 

Informasi 

Berbasis Web 

 

Variabel 

Independen: 

Informasi umum 

emiten, informasi 

untuk 

investor,informasi 

tata kelola, dan 

informasi 

tanggung jawab 

sosial perusahaan 

Regulasi, 

relevansi, 

kredibilitas, 

readabilitas, dan 

disrupsi IT 

berpengaruh pada 

kualitas 

pengungkapan 

informasi 

korporasi pada 

lingkungan 

digital. 

 

 

 

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2022 

 

2.3 Pengembangan Hipotesis 

2.3.1 Pengaruh Dewan Direksi Terhadap Tingkat Pengungkapan 

Informasi Korporasi Berbasis Website 

Teori legitimasi menyatakan keadaan psikologis keberpihakan orang dan kelompok 

orang yang sangat peka terhadap gejala lingkungan sekitarnya baik fisik maupun 

non-fisik. Teori keagenan didasarkan pada hubungan antara prinsipal (pemegang 

saham) dan manajemen (agent) kedua belah pihak ini terpisah dan kedua belah 

pihak menginginkan keuntungan yang sebesar-besarnya tetapi tidak demikian 

mungkin. Ada kepentingan yang saling bertentangan dan alasannya adalah bahwa 

kedua belah pihak terpisah.  

 

Berdasarkan teori keagenan, dewan direksi berperan sebagai agen yang 

bertanggung jawab kepada prinsipal (pemilik perusahaan). Untuk mengurangi 

konflik kepentingan dan asimetri informasi, agen diharapkan menyampaikan 
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informasi secara terbuka dan akuntabel. Pengungkapan informasi melalui website 

merupakan bentuk akuntabilitas yang mampu mengurangi kesenjangan informasi 

antara manajemen dan pemangku kepentingan. Berdasarkan teori legitimasi, dewan 

direksi memiliki hak untuk mewakili perusahaan dalam urusan eksternal dan 

internal perusahaan. Dewan direksi diharapkan merespons ekspektasi sosial dengan 

meningkatkan keterbukaan perusahaan. Website digunakan sebagai media strategis 

untuk memperoleh legitimasi dari masyarakat melalui pengungkapan keberlanjutan 

yang transparan. 

 

Menurut Puspitaningrum & Atmini (2012) dewan direksi dan anggotanya terdiri 

dari dewan direksi yang independen. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

Bin-Ghanem & Ariff (2016). Efektivitas dewan yang terdiri dari ukuran dewan, 

independensi, kinerja dan komite berdampak signifikan terhadap implementasi 

IFR. Untuk penelitian yang meneliti  terhadap pengungkapan informasi korporasis 

berbasis website sendiri belum ada sampai saat ini dan hal ini merupakan suatu 

kebaharuan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Hal ini juga didukung oleh 

peraturan POJK No. 8 tahun 2015 dimana peraturan ini mengharuskan perusahaan 

untuk menampilkan beberapa informasi penting di situs website nya masing masing.   

Maka dari itu peneliti tertarik untuk menggunakan sebagai variabel dependen dalam 

penelitian ini. Hal ini juga diharapkan dapat menjadi literasi baru dan refrensi 

tambahan bagi penelitian penelitian selanjutnya. Berdasarkan teori dan penelitian 

terdahulu yang telah diuraikan, maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai 

berikut. 

H1: Dewan direksi berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan 

informasi korporasi berbasis website. 

 

2.3.2 Pengaruh Dewan Komisaris Terhadap Tingkat Pengungkapan 

Informasi Korporasi Berbasis Website 

Menurut Scott (2015) teori keagenan menyatakan bahwa perusahaan  besar 

mengeluarkan biaya keagenan yang  besar. Biaya agensi ini dapat dikurangi dengan 

mengungkapkan informasi sosial yang lebih komprehensif. Perusahaan besar akan 

mengungkapkan informasi yang lebih banyak sebagai upaya untuk mengurangi 
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biaya keagenan tersebut. Teori legitimasi dicapai dengan melaksanakan tanggung 

jawab sosial dan melaporkannya dalam laporan tahunan. Pelaksanaan tanggung 

jawab sosial juga dapat dijadikan sebagai alat untuk menjaga reputasi suatu 

perusahaan. 

 

Berdasarkan teori keagenan, dewan komisaris bertindak sebagai mekanisme 

pengawasan untuk memastikan bahwa manajemen tidak bertindak menyimpang 

dari kepentingan prinsipal. Dewan komisaris yang efektif akan menekan potensi 

manipulasi informasi dan mendorong keterbukaan, termasuk pengungkapan 

informasi melalui website. Dewan komisaris mendorong manajemen untuk 

mengungkapkan informasi perusahaan secara lebih terbuka dan bertanggung jawab, 

seperti pengungkapan informasi korporasi berbasis website serta pengungkapan  

tanggung jawab sosial dan lingkungan. Menurut Dianova & Nahumury (2019), tata 

kelola perusahaan merupakan aspek terpenting untuk meningkatkan efisiensi, 

termasuk hubungan antara manajemen, dewan dan investor serta pemangku 

kepentingan lainnya dari suatu perusahaan.  

 

Berdasarkan teori legitimasi, dewan komisaris juga bertugas menjaga reputasi dan 

citra perusahaan dengan memastikan perusahaan bertindak sesuai dengan nilai-nilai 

sosial yang berlaku. Dalam era digitalisasi, pengungkapan informasi keberlanjutan 

melalui website bukan hanya bentuk kepatuhan, melainkan juga strategi 

komunikasi untuk mempertahankan legitimasi sosial. Semakin aktif dan 

independen dewan komisaris, maka semakin tinggi pengaruhnya dalam mendorong 

keterbukaan informasi yang luas dan bertanggung jawab. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Andriyani & Mudjiyanti (2017) 

menunjukkan bahwa jumlah dewan komisaris independen berpengaruh secara 

negatif dan signifikan terhadap implementasi IFR. Untuk penelitian yang meneliti 

dewan komisaris terhadap pengungkapan informasi korporasis berbasis website 

sendiri belum ada sampai saat ini dan hal ini merupakan suatu kebaharuan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Hal ini juga didukung oleh peraturan 

POJK No. 8 tahun 2015 dimana peraturan ini mengharuskan perusahaan untuk 
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menampilkan beberapa informasi penting di situs website nya masing masing.  

Maka dari itu peneliti tertarik untuk menggunakan ukuran perusahaan sebagai 

variabel dependen dalam penelitian ini. Hal ini juga diharapkan dapat menjadi 

literasi baru dan refrensi tambahan bagi penelitian penelitian selanjutnya.  

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan, maka peneliti 

merumuskan hipotesis sebagai berikut. 

H2: Dewan komisaris berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan 

informasi korporasi berbasis website. 

 

2.3.3 Pengaruh Komite Audit Terhadap Tingkat Pengungkapan Informasi 

Korporasi Berbasis Website 

Teori legitimasi merupakan teori yang memiliki fokus terhadap interaksi antara 

perusahaan dan masyarakat atau pihak Eksternal. Komite audit juga dianggap 

sebagai penjaga transparansi yang dapat meningkatkan kredibilitas perusahaan di 

mata publik. Melalui pengawasan terhadap praktik pelaporan yang dilakukan 

perusahaan, komite audit membantu memastikan bahwa perusahaan 

menyampaikan informasi keberlanjutan dengan jujur dan terbuka. Hal ini penting 

untuk memperoleh legitimasi sosial, terutama dari investor, regulator, dan 

masyarakat umum yang semakin menuntut tanggung jawab lingkungan dan sosial 

dari perusahaan. 

 

Berdasarkan teori keagenan, komite audit berfungsi sebagai mekanisme kontrol 

internal yang membantu dewan komisaris dalam mengawasi kualitas laporan 

keuangan, kepatuhan terhadap regulasi, serta efektivitas sistem pengendalian 

internal. Komite audit memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa 

informasi yang disampaikan kepada publik, termasuk melalui website perusahaan, 

adalah akurat, lengkap, dan relevan. Dengan demikian, peran aktif komite audit 

diharapkan mampu mendorong peningkatan pengungkapan informasi 

keberlanjutan berbasis website dan mengurangi risiko manipulasi informasi oleh 

manajemen. Pengawasan yang dilakukan oleh komite audit didalam perusahaan 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas pengendalian internal dan kualitas 

pengungkapan informasi perusahaan (Kurniawati, 2017). Maka dari itu peran 
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komite audit dalam mengendalikan dan memantau manajamen puncak akan 

semakin efektif apabila ukuran komite audit semakin besar (Hasanah et al., 2018). 

 

Untuk penelitian yang meneliti komite audit terhadap pengungkapan informasi 

korporasis berbasis website sendiri belum ada sampai saat ini dan hal ini merupakan 

suatu kebaharuan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Hal ini juga 

didukung oleh peraturan POJK No.8 tahun 2015 dimana peraturan ini 

mengharuskan perusahaan untuk menampilkan beberapa informasi penting di situs 

website nya masing masing. Maka dari itu peneliti tertarik untuk menggunakan nilai 

perusahaan sebagai variabel dependen dalam penelitian ini. Hal ini juga diharapkan 

dapat menjadi literasi baru dan refrensi tambahan bagi penelitian penelitian 

selanjutnya. Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan, maka 

peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut. 

H3: Komite audit  berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan 

informasi korporasi berbasis website. 
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2.4 Model Penelitian 

Kerangka berfikir dalam enelitian ini digambarkan dalam model penelitian pada 

gambar 2.1 berikut 

Gambar 2. 1 Model Penelitian 

 

       

          

 

         

      

Sumber: Daya diolah oleh peniliti, 202 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 

pengambilan sampel bertujuan (purposive sampling) dengan kriteria yakni: 

1. Perusahaan Maunfaktur di Indonesia yang terdaftar dalam Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode 2022 - 2023 

2. Perusahaan yang memberikan data lengkap terkait data-data yang akan 

digunakan dalam pengukuran variabel di penelitian ini, sesuai dengan 

perturan POJK No. 8/POJK.04/2015. 

Penelitian ini mengambil sampel perusahaan pada sektor manufaktur di Indonesia 

dan terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia selama tahun 2022-2023.  

 

3.2 Jenis dan Sumber Data Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan data sekunder 

sebagai sumber data. Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak 

langsung dari pihak lain dan telah dipublikasikan sebelumnya. Penggunaan data 

sekunder dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang objektif 

dan terverifikasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan 

tahunan dan laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2022–2023. Laporan tersebut diakses melalui situs resmi 

Bursa Efek Indonesia serta website resmi masing-masing perusahaan. 

 

Pengukuran variabel dependen, yaitu Tingkat Pengungkapan Informasi Korporasi 

Berbasis Website (TPIKBW), dilakukan dengan menganalisis konten website resmi 

perusahaan. Item-item pengungkapan yang menjadi dasar penilaian mengacu pada 
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ketentuan dalam POJK No. 8 Tahun 2015 tentang Keterbukaan Informasi Emiten 

atau Perusahaan Publik. Setiap item informasi yang tersedia pada website 

perusahaan diberikan skor 1 (satu), sedangkan item yang tidak tersedia diberikan 

skor 0 (nol). Skor tersebut kemudian dihitung dalam bentuk indeks pengungkapan. 

Sementara itu, data untuk variabel independen yang meliputi dewan direksi, dewan 

komisaris, dan komite audit diperoleh dari laporan tahunan perusahaan pada 

periode yang sama. Informasi mengenai jumlah anggota dewan direksi, proporsi 

komisaris independen, serta jumlah anggota komite audit diambil dari bagian tata 

kelola perusahaan dalam laporan tahunan. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan mengambil data sekunder dari situs-situs 

resmi yang berwenang untuk mengeluarkan data-data yang dibutuhkan penulis. 

Penelitian ini menggunakan hubungan kausalitas yang menjelaskan mengenai 

hubungan sebab-akibat antara variabel dependen dengan variabel independen. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2022-2023, sedangkan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan teknik  purposive sampling. 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

3.4.1. Variabel Dependen 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Tingkat Pengungkapan Informasi 

Korporasi Berbasis Website, yang dikembang oleh Alvia et al., (2022). 

Pengungkapan informasi berbasis situs website merupakan penyampaian informasi 

keuangan perusahaan melalui internet pada website perusahaan dengan tujuan 

untuk mempererat hubungan baik dengan para investor. 

 

Dalam penelitian ini dalam mengungkapkan indeks pengungkapan informasi 

berbasis situs website peneliti menggunakan indeks pengungkapan informasi 

berbasis situs website dari POJK No. 8 tahun 2015 dimana hal tersebut meliputi 

informasi umum perusahaan tersebut, infromasi bagi pemodal atau investor, 

informasi tata kelola perusahaan dan infromasi tanggung jawab sosial perusahaan 



35 

 

tersebut. diberi skor 1 (satu) , jika tidak mengungkapkan akan diberi skor 0 (nol). 

Formula indeks wallace, skor total dibagi skor tertinggi, digunakan untuk 

menghitung skor indeks Alvia et al., (2022). Perusahaan dikatakan baik dalam 

mengungkapkan informasi korporasi berbasis website jika memperoleh nilai 100% 

sesuai ketentuan POJK No. 8/POJK.04/2015 karena pengungkapan ini bersifat 

wajib. 

 

𝐼𝑃𝐼𝐾 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 

 

Total keseluruhan skor yang diungkapkan perusahaan jika sesuai dengan POJK No. 

8/POJK.04/2015 yaitu berjumlah maksimal 31 dengan 4 (empat) jenis informasi 

yang diungkapkan yakni (1) informasi umum perusahaan, (2) informasi untuk 

investor, (3) informasi tata kelola, dan (4) informasi tanggung jawab sosial. Unsur 

unsur pengungkapan pada penelitian Alvia et al., (2022) merupakan unsur usnur 

yang terdapat pada POJK No. 8 tahun 2015 yang diuraikan dalan tabel 3.1. 

 

Tabel 3. 1 Item Pengungkapan Informasi Korporasi Berbais Website POJK 

No.8 Tahun 2015 

No Jenis 

Pengungkapan 

Item Pengungkapan 

1 Informasi  

umum emiten 

(Pasal 7) 

1. Nama, alamat dan kantor pusat emiten atau 

perusahaan publik. 

2. Riwayat singkat emiten dan struktur organisasi 

emiten atau perusahaan publik. 

3. Struktur kepemilikan emiten atau perusahaan publik. 

4. Struktur grub emiten atau perusahaan publik dalam 

bentuk bagan.  

5. Profil direksi, dewan komisaris, dewan komite, dan 

sekretaris. 

6. Dokumen anggaran dasar. 

2 Informasi 

untuk investor 

(Pasal 8)  

1. Prospektus penawaran umum. 

2. Laporan tahunan 5 tahun terakhir. 

3. Informasi keuangan. 

4. Informasi rapat umum pemegang saham. 

5. Informasi saham seperti jumlah saham beredar atau 

pemecahan dan penggabungan saham (jika ada). 

6. Informasi obligasi. 

7. Informasi deviden. 
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8. Informasi terkait aksi korporasi yang dilakukan oleh 

emiten atau perusahaan publik. 

9. Informasi atau fakta material. 

3 Informasi tata 

kelola 

perusahaan 

(Pasal 9)  

1. Pedoman Kerja direksi dan dewan komisaris. 

2. Pengangkatan, pemberhentian, atau kekosongan 

sekretaris perusahaan.  

3. Piagam unit audit internal. 

4. Kode etik emiten atau perusahaan publik. 

5. Pedoman kerja komite. 

6. Pengangkatan dan pemberhentian anggota komite 

audit. 

7. Uraian prosedur nominasi dan remunerasi. 

8. Kebijakan manajemen risiko. 

9. Kebijakan mekanisme sistem pelaporan penggaran.  

10. Kebijakan anti korupsi. 

11. Kebijakan terkait seleksi pemasok dan hak kreditur 

12. Kebijakan dalam peningkatan kemampuan vendor. 

4 Informasi 

tanggung 

jawab sosial 

(Pasal 10) 

1. Kebijakan, jenis program, dan biaya terkait 

lingkungan hidup. 

2. Kebijakan, jenis program, dan biaya terkait 

ketenagakerjaan. 

3.  Kebijakan, jenis program, dan biaya terkait 

pengembangan sosial dan kemasyarakatan.  

4. Kebijakan, jenis program, dan biaya terkait tanggung 

jawab produk dan jasa. 

Sumber: (POJK No.8/PJOK.04/, 2015) 

3.4.2. Variabel Independen 

Terdapat 3 variabel independent pada penelitian yaitu : Dewan Direksi, Dewan 

Komisaris, Dan Komite Audit. Berikut ini adalah definisi dan pengukuran dari 

setiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 

a. Dewan Direksi 

Menurut Mayangsari (2018) Dewan direksi merupakan organ perusahaan 

yang bertanggung jawab secara langsung atas pengelolaan operasional dan 

pengambilan keputusan strategis perusahaan. Direksi memiliki peran 

penting dalam menjalankan kebijakan perusahaan termasuk dalam hal 

keterbukaan informasi. Dalam konteks pengungkapan informasi berbasis 

website, dewan direksi berperan aktif dalam menentukan seberapa 

transparan informasi yang disampaikan kepada publik dan pemangku 

kepentingan. 
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Pengukuran dewan direksi diukur dengan cara jumlah anggota dewan 

direksi pada sebuah perusahaan. 

 

𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 𝐷𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 

 

b. Dewan Komisaris 

Menurut Mayangsari (2018), Dewan komisaris merupakan organ pengawas 

yang bertugas mengawasi dan memberikan nasihat kepada dewan direksi. 

Peran utamanya adalah memastikan bahwa perusahaan berjalan sesuai 

dengan prinsip good corporate governance (GCG). Dewan komisaris 

diharapkan dapat mendorong transparansi dan kepatuhan terhadap regulasi, 

termasuk pengungkapan informasi perusahaan. Pengukuran dewan 

komisaris diukur dengan cara presenstase jumlah komisaris independent 

dibandingkan dengan jumlah komisaris secara keseluruhan dalam suatu 

Perusahaan. 

 

Komisaris Independen =   
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
  х 100% 

 

c. Komite Audit 

Menurut Mayangsari (2018), Komite audit adalah komite yang dibentuk 

oleh dewan komisaris yang bertugas membantu mengawasi pelaporan 

keuangan, kepatuhan terhadap peraturan, dan efektivitas pengendalian 

internal. Komite audit berperan penting dalam mendorong keterbukaan 

informasi perusahaan serta menjembatani komunikasi antara manajemen 

dan pemangku kepentingan eksternal. Pengukuran komite audit diukur 

dengan cara menghitung jumlah anggota komite audit yang diungkapkan 

dalam laporan tahunan perusahaan. 

 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 =   𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 
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3.5 Model Penelitian 

Berdasarkan hipotesis yang telah dibangun dan penjelasan variabel-variabel dalam 

bab sebelumnya, dapat dirumuskan persamaan model penelitian sebagai berikut: 

TPIKBW= α + β1 DD+ β2 DK+   β3 KA+ e 

TPIKBW  :Tingkat pengungkapan informasi korporasi berbasis website 

DD   : Dewan Direksi 

DK   : Dewan Komisaris 

KA   : Komite Audit 

α   : Konstanta  

e   : error 

 

3.6 Metode Analisis Data 

3.6.1 Statistik Deskriptif 

Nilai dari masing-masing variabel penelitian dideskripsikan dengan berbagai 

ukuran deskriptif seperti rata-rata (mean), simpangan baku (standar deviasi), nilai 

minimum, dan nilai maksimum. 

 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Data akan dianalisis dengan model regresi linier berganda. Untuk mendapatkan 

model dengan kemampuan prediksi yang akurat atau tidak bias (Best Linear 

Unbiased Estimator) maka data harus memenuhi serangkaian asumsi yang sering 

disebut asumsi klasik. Sebelum melakukan pengujian hipotesis dengan 

menggunakan analisis regresi linier berganda perlu dilakukan terlebih dahulu 

pengujian asumsi klasik. Uji asumsi klasik meliputi : Uji Normalitas, Uji 

Multikolnieritas, Uji Auto Korelasi, Uji Heteroskedastisitas. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel 

yang digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak digunakan 

dalam penelitian adalah data yang memiliki distribusi normal (Nugroho, 

2005). Untuk menguji apakah distribusi normal atau tidak dapat dilihat 

melalui normal probability plot dengan membandingkan distribusi 

kumulatif dan distribusi normal. Data normal akan membentuk satu garis 

lurus diagonal, dan ploting data akan dibandingkan dengan garis diagonal. 
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Jika distribusi data adalah normal, maka garis yang menggambarkan data 

sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya (Ghozali, 2005). Selain itu 

untuk menguji normalitas residual dengan menggunakan uji statistik non-

parametrik Kolmogrov-Smirnov (K-S). Jika hasil Kolmogrov-Smirnov 

menunjukkan nilai signifikan diatas 0,05 maka data residual terdistribusi 

dengan normal. Sedangkan jika hasil Kolmogrov-Smirnov menunjukkan 

nilai signifikan dibawah 0,05 maka data residual terdistribusi tidak normal 

(Ghozali, 2005). 

 

2. Uji Multikolieritas 

Uji Multikolinieritas, diperlukan untuk mengetahui apakah ada tidaknya 

variabel independen yang memiliki kemiripan dengan variabel independen 

lain dalam satu model (Nugroho, 2005). Selain itu deteksi terhadap 

multikoliniearitas juga bertujuan untuk menghindari bias dalam proses 

pengambilan keputusan mengenai pengaruh pada uji parsial masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen. Adatidaknya 

multikolinieritas dalam model regresi dapat diketahui berdasarkan angka 

variance inflation factor (VIF) atau nilai tolerance-nya. Deteksi 

multikolinieritas pada suatu model dapat dilihat jika nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) tidak lebih dari 10 dan nilai Tolerance tidak kurang dari 0,1, 

maka model tersebut dapat dikatakan terbebas dari multikolinieritas. VIF = 

1/Tolerance, jika VIF = 10 maka Tolerance = 1/10 = 0,1. 

3. Uji Auto Korelasi  

Uji Autokorelasi, dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dan dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, 

maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena 

observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. 

Pengujian asumsi ketiga ini, dilakukan dengan menggunakan uji Durbin 

Watson (Durbin-Watson Test), yaitu untuk menguji apakah terjadi korelasi 

serial atau tidak dengan menghitung nilai d statistik. Salah satu pengujian 

yang digunakan untuk mengetahui adanya autokorelasi adalah dengan 
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memakai uji statistik Durbin. Jika nilai Durbin.Watson berada diantara -2 

sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi (Nugroho, 2005). 

 

4. Uji Hetoreskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas, bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi perbedaan variance residual suatu periode pengamatan ke 

periode pengamatan yang lain. Jika varian residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika 

berbeda disebut Heteroskedastisitas. Uji ini dapat dilakukan dengan melihat 

grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED 

dengan residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas 

dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik 

scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang 

telah diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y 

sesungguhnya) yang telah di-studentized (Ghozali, 2005). Jika ada pola 

tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur 

(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan 

telah terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-

titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu , maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2005). 

 

3.6.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan model analisis regresi 

berganda bertujuan untuk memprediksi kekuatan pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen (Sekar, 1992). Hubungan antar variabel tersebut dapat 

digambarkan dengan persamaan sebagai berikut : 

TPIKBW = α +β₁DD + β₂DK + β3KA +  e 

Keterangan: 

TPIKBW : Tingkat pengungkapan informasi korporasi berbasis Website 

α   : Konstanta  

β   : Koefisien Regresi 

DD  : Dewan Direksi 

DK  : Dewan Komisaris 

KA  : Komite Audit 

e  : Standard Error 
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3.6.4 Uji Hipotesis 

Sesudah diperoleh model regresi yang menyatakan hubungan linier antar variabel 

maka selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis. Dalam analisis regresi linier 

berganda secara umum dapat dilakukan tiga analisis yaitu uji koefisien determinasi 

(R2), Uji , dan Uji (uji t). 

1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi bertujuan untuk menguji tingkat keeratan atau 

keterikatan antarvariabel dependen dan variabel independen yang bisa 

dilihat dari besarnya nilai koefisien determinan determinasi (adjusted R-

square). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu Ghozali 

(2005). Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Uji statistik F atau uji kelayakan model digunakan untuk menguji apakah 

model regresi yang digunakan fit atau tidak. Uji ini dapat dilakukan dengan 

melihat nilai signifikansi pada output hasil regresi menggunakan SPSS 

dengan tingkat signifikansi yang telah ditentukan. Signiflkan model regresi 

secara simultan diuji dengan melihat nilai signiflkan (sig) dimana jika nilai 

sig di bawah 0,05 maka variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Uji F-statistik digunakan untuk membuktikan ada pengaruh 

antara variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan. 

Pengujian ini dilakukan dengan syarat sebagai berikut : 

a. Jika F hitung > F tabel, maka Ho ditoak dan Ha diterima. 

b. Jika Fhitimg < F tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak . 

Atau 

a. Jika p < 0,05 maka HQ ditolak dan Ha diterima. 

b. Jika p > 0,05 maka HQ ditolak dan Ha diterima. 

 

3. Uji Parsial Statistik (Uji t) 

Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen atau variabel penjelas secara individual dalam menerangkan 



42 

 

variabel dependen (Ghozali 2005). Apabila nilai probabilitas 

signifikansinya lebih kecil dari 0,05 (5%) maka suatu variabel independen 

berpengaruh signiflkan terhadap variabel dependen. Hipotesis diterima jika 

taraf signiflkan (a) < 0,05 dan hipotesis ditolak jika taraf signiflkan (a) > 

0,05. Pengujian ini dilakukan dengan syarat sebagai berikut : 

a) Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

b) Jika t hitung < t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak  

Atau 

c) Jika p < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 

d) Jika p > 0,05 maka HQ ditolak dan Ha diterima. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Tata Kelola Perusahaan 

Terhadap Tingkat Pengungkapan Informasi Korporasi Berbasis Website 

berdasarkan POJK No.8 Tahun 2015. Alat analisis hipotesis yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu regresi linear berganda. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Dewan direksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap TPIKBW (H1 

terdukung). Hal ini menunjukkan bahwa peran strategis dewan direksi 

dalam menetapkan kebijakan perusahaan berkontribusi terhadap 

peningkatan transparansi informasi keberlanjutan. Temuan ini selaras 

dengan teori keagenan, di mana dewan direksi bertindak sebagai agen yang 

bertanggung jawab kepada pemilik perusahaan untuk meminimalkan 

asimetri informasi dan meningkatkan akuntabilitas.  

2. Dewan komisaris berpengaruh positif dan signifikan terhadap TPIKBW (H2 

terdukung). Sebagai pihak pengawas, dewan komisaris memiliki peran 

penting dalam memastikan manajemen menjalankan tanggung jawab sosial 

dan lingkungan secara transparan. Efektivitas pengawasan yang dilakukan 

dewan komisaris turut mendorong perusahaan untuk lebih terbuka dalam 

menyampaikan informasi keberlanjutan kepada publik. Hal ini sejalan 

dengan teori keagenan dan legitimasi, di mana pengawasan yang memadai 

mendorong perusahaan memenuhi ekspektasi stakeholders guna 

mempertahankan keberlanjutan operasionalnya. 

3. Komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap TPIKBW (H3 tidak 

terdukung) . Hasil ini menunjukkan bahwa keberadaan komite audit belum 

dimanfaatkan secara optimal dalam konteks pengungkapan informasi 

keberlanjutan berbasis website. Hal ini dapat disebabkan oleh fokus utama 
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komite audit yang masih terbatas pada pengawasan laporan keuangan dan 

kepatuhan internal, bukan pada aspek keberlanjutan. Meskipun POJK No. 

8/POJK.04/2015 mengatur pedoman pelaksanaan kerja komite audit, 

regulasi tersebut belum secara spesifik mendorong keterlibatan komite audit 

dalam pengawasan terhadap pengungkapan informasi keberlanjutan.  

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dalam proses penelitiannya, antara 

lain:  

1. Penelitian ini hanya befokus kepada isu tata kelola perusahaan sebagai  

variabel determinan terhadap pengungkapan informasi korporasi berbasis 

website. 

2. Data yang digunakan bersifat sekunder dan terbatas pada laporan website 

perusahaan, yang mungkin tidak mencerminkan keseluruhan aktivitas 

keterbukaan informasi secara aktual dan real-time. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, penulis memberikan saran untuk peneliti 

selanjutnya, yaitu: 

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan penelitian 

dengan melibatkan sektor industri lain seperti keuangan, pertambangan, 

atau properti, serta memperpanjang periode observasi agar hasil penelitian 

dapat lebih komprehensif dan mencerminkan tren jangka panjang. 

2. Peneliti berikutnya disarankan untuk mengembangkan atau memodifikasi 

indeks pengungkapan informasi dengan menambahkan indikator 

keberlanjutan (ESG) atau menggunakan pendekatan global seperti GRI 

Standards atau Sustainability Reporting Index, sehingga pengukuran 

keterbukaan informasi lebih mendalam dan relevan secara internasional. 

3. peneliti selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain yang mungkin 

berpengaruh terhadap TPIKBW, seperti kepemilikan institusional, reputasi 

auditor, teknologi informasi perusahaan, atau kualitas sistem informasi. 

Selain itu, dapat juga ditambahkan variabel moderasi seperti ukuran 
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perusahaan atau profitabilitas untuk mengetahui apakah faktor-faktor 

tersebut memperkuat atau memperlemah hubungan yang diteliti. 

4. Peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan menggunakan pendekatan 

kualitatif atau mixed methods seperti wawancara mendalam dengan pihak 

manajemen perusahaan atau anggota komite audit guna menggali lebih 

dalam mengenai motivasi, tantangan, dan strategi dalam menerapkan 

keterbukaan informasi berbasis website. 

5. Peneliti selanjutnya dapat memperdalam analisis tingkat kepatuhan 

perusahaan terhadap regulasi tersebut, termasuk mengukur seberapa 

konsisten perusahaan dalam menerapkan aturan ini dari tahun ke tahun serta 

mengevaluasi efektivitas pengawasan dari otoritas pasar modal. 
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